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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi yang 

dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang 

adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-

Nomor: 0543/b/u/1987. Adapun pedoman transliterasi sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Huruf Latin 

 Alif A ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa Ts ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Dz ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Dh ض
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 Tha Th ط

 Zha Zh ظ

 _‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ‘ Hamzah ء

 Ta Marbuthah T/H ة

 Ya Y ي

 

2. Vokal Pendek 

  َ  = A كتب Kataba 

  َ  = I سئل Su’ila 

  َ  = U يذهب Yazhabu 
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3. Vokal Panjang 

 Kāna كان Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي

 Kūnū كونوا Ū = او

 

4. Ta Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah bila hidup atau mendapat harakat fathah 

transliterasinya /t/ misalnya (الشريعة) = ditulis al-Syari’at, dan bila dimatikan 

transliterasinya /h/ misalnya (المطهرة) = ditulis al-muthahharah 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan tanda (  ّ ), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni 

huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya saja (مجدّد  ,مقدّمة

) ditulis muqaddimah, mujaddid 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf (ال), 

dalam transliterasinya adalah /al/, misalnya (المفيد ,القول) ditulis al-qaul, al-

mufid 

7. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (ائمة، امناء، اليه) ditulis a’immah, ummana’ dan ilaih, seperti ini 

dikecualikan: 
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1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis 

menjadi satu, seperti (عبد الله) ditulis Abdullah, (الى الله) ditulis Ilallah 

2) Untuk kata yan diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, 

ditulis dengan ejaan Indonesia seperti (صلاة) ditulis salat, (حديث) 

ditulis hadis 

3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, 

ditulis sesuai nama populer tersebut seperti (قاهراة) ditulis Cairo, 

 ditulis Yordania (اردن) ,ditulis Damaskus (دمشق)

8. Vokal rangkap atau diftong Arab yang lambangnya berpa gabungan, berpa 

angka dan huruf, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan  

gabungan huruf vokal a (alif) dan w (waw) misalnya شوكاني (syawkani) 

DAFTAR SINGKATAN: 

a. SWT : Subhanahu wa Ta’ala 

b. SAW : Shalallahu ‘alaihi wa sallam 

c. QS : Qur’an Surah 

d. hlm : Halaman 

e. Jil : Jilid 

f. Terj : Terjemahan 

g. H : Hijriah 

h. M : Masehi 

i. tt : Tanpa Tahun 

j. tp : Tanpa Penerbit 

k. Vol : Volume 

l. No : Nomor 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

 Muhammad Ridho Illahi, 2115050036, Penafsiran Kata Khauf Dalam 

Al-Qur’an (Studi Kompratif: Tafsir Al-Marāghi Dan Fathul Qadīr), Skripsi: 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

 Penelitian ini mengenai penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an (studi 

kompratif: Tafsir al-Marāghi Dan Fathul Qadīr). Pokok masalah penelitian ini 

adalah bagaimana penafsiran kata khauf menurut Tafsir al-Marāghi Dan Fathul 

Qadīr. Untuk menjawab  pokok permasalahan tersebut, selanjutnya dirumuskan ke 

dalam tiga sub masalah yaitu: pertama, bagaimana penafsiran kata khauf dalam 

Tafsir al-Marāghi. kedua, bagaimana penafsiran kata khauf menurut Tafsir Fathul 

Qadīr, dan ketiga, bagaimana perbandingan penafsiran kata khauf menurut Tafsir 

al-Marāghi Dan Fathul Qadīr. Tujuan dari peneliatian ini ialah untuk mengetahui 

dan menganalisis makna kata khauf dalam Tafsir al-Marāghi Dan Fathul Qadīr. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan sumber 

primer adalah Tafsir al-Marāghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Tafsir 

Fathul Qadīr karya Imam al-Syaukani, sumber sekunder berupa buku-buku dan 

literatur lain yang relevan dengan pembahasan ini. Adapun metode tafsir yang 

digunakan adalah metode muqarran (perbandingan). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ayat-ayat yang 

menjelaskan mengenai makna dari kata khauf dalam al-Qur’an menurut Tafsir al-

Marāghi Dan Fathul Qadīr. Kata khauf dalam penelitian ini penulis  melakukan 

penelitian berdasarkan tema yaitu: pertama, takut kepada Allah bukan kepada setan 

terdapat dalam QS. Ali-Imran ayat 175, QS. Al-An’am ayat 80. Kedua, takut 

kepada azab terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 48, QS. Al-Ra’d ayat 13. Ketiga, 

takut kepada hari kiamat terdapat dalam QS. Al-A’raf ayat 59, QS. Yunus ayat 15. 

Khauf adalah sikap mental yang merasa takut kepada Allah SWT karena kurang 

sempurna pengabdiannya, takut atau khawatir jika Allah SWT tidak senang 

padanya. Khauf timbul karena pengenalan dan cinta kepada Allah SWT. Menurut 

Ahmad Musthafa al-Maraghi khauf adalah jangan takut kepada sesuatu yang dapat 

melemahkan iman. Ini berarti bahwa orang-orang beriman harus waspada terhadap 

hal-hal yang dapat melemahkan iman mereka. Sedangkan menurut Imam Asy-

Syaukani khauf adalah janganlah takut kepada sesuatu yang membuat mundur 

dalam peperangan. Ini berarti orang-orang beriman tidak boleh takut kepada 

musuh-musuh yang membuatnya mundur dalam peperangan. 

Kata Kunci: Khauf, Komparatif, al-Marāghi, Fathul Qadīr 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الّّلِ الرَّحَمنِ الرَّحِيمِ 

 Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberi kasih sayang dan 

hidayah melalui agama Islam yang dibawa oleh Rasul junjungan Muhammad SAW. 

Sungguh besar cinta kasih-Nya yang dirasakan penulis atas ilmu yang diajarkan 

oleh Allah SWT dan kepada manusia yang beriman lainnya. Dengan ini, penulis 

meminta pertolongan dalam segala aktivitas dunia dan akhirat, sujud dan do’a serta 

keselamatan penulis persembahkan kepada Sang Pencipta Yang Maha Agung. 

 Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad 

SAW, nabi terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 

bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan li al-

‘Alamin). Nabi Muhammad SAW adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang 

akan iman kepada Tuhannya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan vagi seluruh 

ummat dimuka bumi, terkhusus umat Islam. Marilah senantiasa membasahi lisan 

ini dengan bershalawat kepada Rasulullah SAW. 

 Dalam rangka memenuhi persyaratan dan memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam bonjol Padang. Penulis telah 

berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap kemampuan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Penafsiran Kata Khauf Dalam Al-

Qur’an (Studi Kompratif: Tafsir al-Marāghi Dan Fathul Qadīr)”. 

 Penulis menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi secara aktif 

maupun pasif dalam memberi motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh 

karena itu, izinkanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak 

yang membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberi petunjuk 

dan motivasi sehingga hambatan-hambatan dapat teratasi dengan baik, mereka 
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adalah inspirator sekaligus motivator terbaik untuk penulis. Ucapan terima kasih 

yang mendalam penulis ucapkan kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Hj. 

Martin Kustati, M. Pd beserta jajaran Wakil Rektor Universitas Negeri 

Imam Bonjol Padang. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama bapak Prof. Dr. Andri 

Ashadi. M.Ag beserta jajaran Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama. 

3. Ketua program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ibu Dr.Ilhamni, Lc. MA 

dan Sekretaris prodi bapak Muhammad Hanif, S.Th.I., M.Ag 

4. Dosen Penasehat Akademik (PA) bapak Prof. Dr. Andri Ashadi. M.Ag 

yang telah memberikan ilmu dan arahan selama masa perkuliahan 

sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

5. Pembimbing I bapak Dr. Luqmanul Hakim, M.Ag dan Pembimbing II 

bapak Muhammad Hanif, S.Th.I.,M.Ag yang telah menyempatkan 

waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Para dosen dan asisten dosen serta karyawan dan karyawati di Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam bonjol 

Padang yang telah banyak memberikan kontribusi ilmiyah kepada 

penulis sehingga dapat membuka cakrawala berpikir penulis selama 

masa studi. 
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7. Kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri Imam bonjol Padang 

beserta segenap staf yang telah menyiapkan literatur dan memberikan 

kemudahan untuk dapat memanfaatkan fasilitas yang ada 

diperpustakaan secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini. 

8. Orang tua penulis Yeni Nofrianti dan Ibu Neng Erawati yang selalu 

mendoakan dan memberikan restu ananda dalam meraih cita-cita dan 

selalu memberikan motivasi disaat ananda dalam kesulitan. Dengan 

iringan doa dari orang tua ananda dapat menyelesaikan pendidikan 

Strata satu ( I ) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, sehingga dapat meraih gelar 

Sarjana Agama. Gelar ini ananda persembahkan teruntuk orang tua 

tercinta. 

9. Adikku Anjosha Meila Shafira dan Maha Bagas Alfatih, terimaksih doa 

dan semangatnya. Terimakasih telah menjadi motivasi dan teladan yang 

baik untukku. Sukses selalu dalam pekerjaan dan masa depannya wahai 

adikku. Tetaplah menjadi adik yang terbaik untukku.  

10. Teruntuk Siti Nuradzillah ananda ucapkan terimakasih banyak yang 

telah menemani ananda dalam masa perkuliahan sampai akhir. 

11. Terima kasih teruntuk teman-temanku IAT A angkatan 2021 yang sudah 

membersamai penulis dalam masa menuntut ilmu dan penyelesaian 

studi di UIN Imam Bonjol, terimakasih banyak untuk semua 

pengalaman selama masa perkuliahan yang mungkin tidak akan terulang 

lagi, akan tetapi jadi kenangan terindah yang tersimpan di memori kita 
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semua, semoga apa yang teman-teman cita-citakan tercapai dan 

dikabulkan Allah SWT. Aaamiin ya rabbal’alamin. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan tang telah diberikan 

berniali ibadah disisi Allah SWT dan senantiasa meridhoi semua amal dan usaha 

mereka karena telah memberi semangat dan bantuan. Semoga Allah SWT 

merahmati dam memberkahi segala perjuangan dalam penulisan skripsi ini. 

 

          Padang, 16 Juli 2025 

Penulis,  

 

 

 

MUHAMMAD RIDHO ILLAHI 

     NIM: 2115050036 
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